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ABSTRAK 

 

Maulana, Ivan (2026). ‘‘Peran Remaja dalam Melestarikan Batik Tanjung Bumi;      

Kajian Sejarah dan warisan Budaya Islam di Madura’’. Program Studi 

Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Pembimbing: (I) Dr. Muzaiyana, M.Fil.I. (II)  Akhmad Najibul 

Khairi, MA, Ph,D.  

            Penelitian ini berjudul “Peran Remaja dalam Melestarikan Batik Tanjung 

Bumi; Kajian Sejarah Sebagai warisan Budaya Islam di Madura” membahas tiga 

rumusan masalah: (1) Bagaimana sejarah kemunculan dan perkembangan batik 

Tanjung Bumi beserta motif dan maknanya sebagai warisan budaya Islam di 

Madura? (2) Bagaimana peran remaja dalam upaya pelestarian batik Tanjung Bumi 

di era Kontemporer? (3) Apa saja tantangan historis dan kontemporer yang dihadapi 

remaja dalam melestarikan batik Tanjung Bumi sebagai warisan budaya Islam?

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode sejarah yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Penulis juga menggunakan pendekatan historis-sosiologis. Penelitian ini 

menggunakan, teori peran sosial yang dikembangkan oleh Ralph Linton dan 

diperluas oleh Bruce Biddle menjadi kerangka teoretik fundamental dalam 

penelitian ini, juga teori akulturasi budaya Islam yang dikembangkan oleh Clifford 

Geertz dan dikembangkan oleh Nur Syam.     

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: (1) batik Tanjung Bumi 

lahir dari perpaduan unik antara kondisi geografis, jalur perdagangan maritim, dan 

proses islamisasi Madura sejak abad ke-17. Letak pesisir Tanjung Bumi yang 

strategis mendorong masyarakatnya mengembangkan kerajinan batik sebagai 

sumber ekonomi alternatif, sekaligus menyerap pengaruh budaya Arab, Tionghoa, 

dan India yang kemudian diolah menjadi identitas estetika Islam-Madura yang 

khas.  (2) Remaja berperan aktif dalam empat dimensi pelestarian batik sebagai 

pengrajin pewaris tradisi, inovator desain, promotor digital, dan edukator budaya. 

(3) Krisis regenerasi pengrajin menjadi tantangan historis paling kritis yang sudah 

berlangsung sejak era 2000-an. 

  

Kata Kunci: Batik Tanjung Bumi, Warisan Budaya Islam, Peran Remaja 
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ABSTRACT 

 

Maulana, Ivan (2026). ‘‘The Role of Youth in Preserving Tanjung Bumi Batik; A 

Historical Study and an Islamic Cultural Heritage in Madura’’. Islamic 

Civilization History Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, Supervisor: (I) Dr. Muzaiyana, M.Fil.I. (II) 

Akhmad Najibul Khairi, MA, Ph.D. 

 

            This research, entitled "The Role of Youth in Preserving Tanjung Bumi 

Batik; A Historical Study as an Islamic Cultural Heritage in Madura," discusses 

three research questions: (1) What is the history of the emergence and development 

of Tanjung Bumi batik, along with its motifs and meanings as an Islamic cultural 

heritage in Madura? (2) What is the role of youth in efforts to preserve Tanjung 

Bumi batik in the contemporary era? (3) What are the historical and contemporary 

challenges faced by youth in preserving Tanjung Bumi batik as an Islamic cultural 

heritage? 

To address these questions, this research uses historical methods that include 

heuristics, verification, interpretation, and historiography. The author also uses a 

historical-sociological approach. This research utilizes the social role theory 

developed by Ralph Linton and expanded by Bruce Biddle as a fundamental 

theoretical framework, as well as the theory of Islamic cultural acculturation 

developed by Clifford Geertz and developed by Nur Syam.  

Based on the research results, it can be concluded: (1) Tanjung Bumi batik 

emerged from a unique combination of geographical conditions, maritime trade 

routes, and the Islamization of Madura since the 17th century. Tanjung Bumi's 

strategic coastal location encouraged its people to develop batik crafts as an 

alternative economic source, while simultaneously absorbing Arab, Chinese, and 

Indian cultural influences, which were then processed into a distinctive Islamic-

Madurese aesthetic identity. (2) Young people play an active role in four dimensions 

of batik preservation as artisans inheriting tradition, design innovators, digital 

promoters, and cultural educators. (3) The crisis of artisan regeneration is the most 

critical historical challenge that has been ongoing since the 2000s. 

 

 Keywords: Tanjung Bumi Batik, Islamic Cultural Heritage, Role of Youth 
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